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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan linier dalam matematika bisnis. Matematika 

secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan 

dan ruang. Maka secara informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. 

Matematika Bisnis mempelajari tentang penerapan ilmu matematika dalam penyelesaian 

berbagi permasalahan bisnis. Matematika dalam bisnis berperan sebagai penyedia 

kerangka logis yang digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan, melakukan analisis, 

dan membuat prediksi dalam kegiatan bisnis. Persamaan linear adalah persamaan aljabar di 

mana setiap suku mengandung konstanta atau hasil perkalian konstanta dan variabel tunggal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Metode persamaan linier yang digunakan yaitu, 

sistem persamaan linier dua variabel bebas dan keseimbangan pasar satu macam produk. 

Membahas tentang persamaan linier pada matematika bisnis yaitu tentang metode persamaan linier 

keseimbang pasar suatu produk fungsi permintaan dan fungsi penawaran. Fungsi linier adalah suatu 

fungsi yang sangat sering digunakan oleh para ahli elonomi dan bisnis dalam menganalisa dan 

memecahkan masalah-masalah ekonomi. Hal ini dikarenakan bahwa kebanyakan masalah ekonomi 

dan bisnis dapat disederhanakan atau diterjemahkan ke dalam model yang berbentuk linier. 

 
Kata Kunci: matematika, matematika bisnis dan fungsi linier 

 

PENDAHULUAN  

Dalam dunia modern dan globalisasi saat ini membutuhkan aplikasi persamaan linier 

dalam matematika bisnis model persamaan linier atau harga keseimbangan pasar surplus 

konsumen atau produsen berdampak pada meningkatnya salah satu pihak yang bersaing 

yakni produsen produk-produk (Efendi et al., 2021). Fungsi linier adalah suatu fungsi yang 

sangat sering digunakan oleh para ahli elonomi dan bisnis dalam menganalisa dan 

memecahkan masalah-masalah ekonomi (Ulfa, 2019). Hal ini dikarenakan bahwa 

kebanyakan masalah ekonomi dan bisnis dapat disederhanakan atau diterjemahkan ke 

dalam model yang berbentuk linier (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). 

 

Saat ini perusahaan bersaing secara ketat dengan menawarkan berbagai jenis produk baru 

dengan berbagai inovasi dari berbagai produk-produk sebelumnya (Puspaningtyas, 2019b). 

Dimana tiap perusahaan menyatakan bahwa mereka memberikan kemudahan dan 

mengikuti kebutuhan konsumen untuk menarik minat pembeli (Megawaty et al., 2021). 
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Inovasi bisnis berarti pembaruan dalam bisnis (Dewi, 2021). Berinovasi bisnis berarti 

merancang strategi bisnis yang lebih canggih atau menciptakan sebuah produk yang tak 

terpikirkan oleh orang lain sebelumnya (Wulantina & Maskar, 2019). Selain inovasi yang 

diberikan, citra merk juga mempengaruhi tingkat daya tarik konsumen terhadap barang 

atau jasa yang ditawarkan (Sugama Maskar, n.d.). 

 

Menyesusaikan kebutuhan dan keinginan konsumen dengan memperhatikan tingkat daya 

beli konsumen merupakan hal dari pertimbangan suat perusahaan sebelum meluncurkan 

produk baru (Utami & Ulfa, 2021). Selain dari segi inovasi, citra merk merupakan salah 

satu pertimbangan bagi konsumen yang ingin membeli produk (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2020). Citra merk yakni deskripsi tentang asosiasi dan keyakian konsumen 

terhadap merk tertentu (Fatimah et al., 2020). Citra merek dapat didefinisikan sebagai 

suatu persepsi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat suatu merek dari produk 

tertentu (Dewi & Sintaro, 2019). Citra merek (brand image) adalah kesan konsumen 

terhadap sebuah merek (Anderha & Maskar, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Matematika  

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari 

struktur, perubahan dan ruang (Maskar & Anderha, 2019). Maka secara informal dapat 

juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka (Saputra, Pasha, et al., 2020). Dalam 

pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan 

secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi (Saputra & Permata, 

2018). Adapun pandangan lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu 

pengetahuan lain (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Matematika adalah klasifikasi studi dari 

semua kemungkinan pola (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Pola yang dimaksut disini adalah 

dalam arti luas, mencakup hamper semua jenis keteraturan yang dapat dimengerti pikiran 

kita (Maskar & Dewi, 2020). Setiap teori matematika harus memperhitungkan kekuatan 

matematika, yaitu aplikasinya terhadap ilmu lain sains yang utama dan kaindahan 

matematika (Dewi, 2018b). Terlihat disini matematika bukanlah ilmu yang hanya untuk 

keperluan dirinya sendiri, tetapi ilmu yang bermanfaat sebagian besar ilmu-ilmu yang lain 

(Mandasari et al., n.d.). Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh 

karena itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika (Very & Pasha, 2021). 

Logika adalah masa bayi dari matematika, sebaliknya matematika adalah masa dewasa dari 

logika (Setiawansyah et al., 2020). Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Ini berarti proses pengajaran matematika harus bersifat 

deduktif (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Matematika tidak menerima generalisasi 

berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus berdasarkan pembuktian deduktif 

(Puspaningtyas, 2019a). 

 

Matematika Bisnis 

Matematika Bisnis mempelajari tentang penerapan ilmu matematika dalam 

penyelesaian berbagi permasalahan bisnis (Putri & Dewi, 2020). Kemampuan 

analisis dan berpikir logis dalam matematika dapat membantu memecahkan 

persoalan bisnis (Dewi, 2018a). Matematika dalam bisnis berperan sebagai 

penyedia kerangka logis yang digunakan dalam mengidentifikasi permasalahan, 

melakukan analisis, dan membuat prediksi dalam kegiatan bisnis  (Maskar, 2020). 
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Matematika bisnis digunakan oleh perusahaan komersial untuk merekam dan mengelola 

operasi bisnis (Anderha & Maskar, 2020). Organisasi komersial menggunakan matematika 

dalam bidang akuntansi, manajemen persediaan, pemasaran, perkiraan penjualan, dan 

analisis keuangan (Darwis et al., 2020). Bisnis selalu dikelilingi oleh tantangan yang perlu 

ditangani dengan cara yang tepat sehingga mereka tidak muncul di masa depan (Saputra, 

Darwis, et al., 2020). Masalah-masalah ini yang terjadi setiap hari dapat diselesaikan 

secara efektif dengan bantuan model matematika (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Oleh karena 

itu matematika tidak hanya membantu menghitung tetapi juga menganalisis masalah bisnis 

dan mengerjakannya (Ulfa et al., 2016). Mempelajari dan menggunakan Matematika bisnis 

memungkinkan seseorang untuk berpikir di luar kebiasaan, mempertajam pemikiran 

seseorang dan membantu dalam merumuskan dan menyusun hubungan secara tepat 

(Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Memahami Matematika bisnis adalah penting untuk 

menjaga operasi yang menguntungkan dan menjaga pencatatan yang akurat (Puspaningtyas, 

n.d.). Diperlukan sejak awal untuk menentukan harga produk / layanan sampai akhir ketika 

kita perlu memeriksa apakah anggaran telah dipenuhi (Maskar et al., 2020). 

 

Persamaan Linier 

Persamaan linear adalah persamaan aljabar di mana setiap suku mengandung konstanta 

atau hasil perkalian konstanta dan variabel tunggal (Puspaningtyas & Dewi, 2020). Alasan 

mengapa persamaan tersebut linier adalah karena hubungan matematisnya dapat 

digambarkan sebagai garis lurus dalam sistem koordinat kartesian. Bentuk umum untuk 

persamaan linear adalah y= mx +c (Dewi & Septa, 2019). Dalam hal ini, konstanta m akan 

menggambarkan gradien garis, dan konstanta c merupakan titik potong garis dengan 

sumbu-y (Hikmah & Maskar, 2020). Persamaan lain, seperti x3, y1/2, dan xy bukanlah 

persamaan linear (Maskar & Wulantina, 2019). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Metode persamaan linier yang digunakan 

yaitu, sistem persamaan linier dua variabel bebas dan keseimbangan pasar satu macam 

produk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Titik Potong Dua Fungsi Linier  

y = a x + b 

y1 = Cx1 + d  

Plot -3x+y = -6 

-6x+2y=1 

Plot = 0,-5,-10,-15. X= -10, 0, 2, 3, 4, 5, 6 

-y -3 = -6. -2y -6 x=1 

 

2. Menentukan Titik potong dengan aritmatika dengan cara x=x atau y =y 

Tentukan titik potong kode fungsi berikut: 

y = -x + 8 dan Y= 3 x – 10 

Penyelesaian  

y = -x + 8 x3 

y = 3x -10 x1 
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3y = -3 x = 24 

  y = 3x -10 – 

4y = 14 

   y = 3,5 

 

3. Keseimbangan Pasar Satu Macam Produk 

x1 = 100 dan y1 = 10 

y-y1 = m (x-x1)  

m = y2-y1 

x2-x1 

 

Suatau produk jika harganya 100.000  maka akan terual 10 unit dan jika harga nya turn 

menjadi 75.000 akan terjual 20 unit, tentukan fungsi permintaanya  

m= y2-y1 

      x2-x1 

   = 20-10      

      75.000-100.000 

   = -10 / 25 = 40 : 100  

   = 0,4 

x2 = 75.000, y-10 = 0,4 (x-100.000) 

y1 = 20 , y-10 = 0,4 x+ 40.000 

         y = 0,4 x+ 40.000 

Qx = -0,4 Px = 40.000 

 

Fungsi Penawaran 

Qx = a + b Px 

Jika harga suatu produk adalah 500.000 maka barang yang ditawarkan oleh produsen 

sebanyak 60 unit sedangkan jika harag suatu produk meningkat menjadi 700.000 maka 

jumlah produk yang ditawarkan oleh produsen sebanyak 100 unit, Tentukan fungsi 

penawarannya 

 

60 unit = Qx1 

500.000 = Px1 

700.000 = px2 

100 unit = Qx2 

y-y1 = m ( x-x1)  

m = y2-y1 : x2-x1  

= 100-60 

   700.000 – 500.000 

=40 / 200.000 = 0,0002 

x2 = 700.000 y – 60 = 0.0002 (x,500.000) 

y1 = 100        y – 60 = 0,0002x+ 

SIMPULAN  

Membahas tentang persamaan linier pada matematika bisnis yaitu tentang metode 

persamaan linier keseimbang pasar suatu produk fungsi permintaan dan fungsi penawaran. 

Fungsi linier adalah suatu fungsi yang sangat sering digunakan oleh para ahli elonomi dan 

bisnis dalam menganalisa dan memecahkan masalah-masalah ekonomi. Hal ini 
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dikarenakan bahwa kebanyakan masalah ekonomi dan bisnis dapat disederhanakan atau 

diterjemahkan ke dalam model yang berbentuk linier. 
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